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ABSTRAK 

Theresia Novita Gurning, Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda 2022, Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.). Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (POC) Dan Pupuk 

NPK Phonska. Di bawah bimbingan Iin Arsensi dan Mahdalena. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair (POC) 

limbah ikan, pupuk NPK Phonska, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu Desember 2025 

sampai Maret 2026, di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda. 

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

pola faktorial 4x4 dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah POC limbah ikan (P) yang 

terdiri atas P0 (kontrol), P1 (90 ml/polybag), P2 (180 ml/polybag), dan P3 (270 

ml/polybag), sedangkan faktor kedua adalah pupuk NPK Phonska (N) yang terdiri 

atas N0 (kontrol), N1 (18 g/polybag), N2 (20 g/polybag), dan N3 (22 g/polybag). 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC limbah ikan berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 6, 8, dan 10 MSP serta jumlah daun pada 

umur 8 dan 10 MSP dengan dosis terbaik 270 ml/polybag (P3), namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Pupuk NPK Phonska berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 8 dan 10 MSP dan jumlah daun pada umur 

10 MSP dengan dosis terbaik 20 gram/polybag (N2), tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang. Interaksi antara kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Limbah Ikan, NPK Phonska, POC 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan strategis yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Tanaman ini berasal dari Afrika Barat dan berkembang pesat di wilayah 

tropis, termasuk Indonesia. Minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku industri pangan, kosmetik, farmasi, hingga bioenergi. Luas areal 

perkebunan kelapa sawit Indonesia terus mengalami peningkatan dari 11,26 juta ha 

pada tahun 2015 menjadi 16,83 juta ha pada tahun 2024. Sejalan dengan 

peningkatan luas areal, produksi minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil/CPO) 

nasional juga meningkat dari 31,07 juta ton menjadi 45,44 juta ton pada tahun 2024. 

Selain itu, kelapa sawit menjadi sumber penghidupan bagi lebih dari 3 juta kepala 

keluarga di Indonesia sehingga komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang sangat 

penting dalam sektor perkebunan nasional (Ditjenbun, 2026). 

Kelapa sawit merupakan komoditas utama subsektor perkebunan di 

Provinsi Kalimantan Timur dengan kontribusi produksi yang tersebar di beberapa 

kabupaten. Kabupaten Kutai Timur menjadi wilayah dengan produksi tertinggi, 

yaitu sebesar 6.835.70 ton pada tahun 2022, meskipun mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 6.972.556 ton. Kontribusi produksi 

lainnya berasal dari Kabupaten Berau sebesar 4.063.493 ton, Kabupaten Kutai 

Kartanegara sebesar 2.901.860 ton, Kabupaten Paser sebesar 1.974.991 ton, serta 

Kabupaten Kutai Barat sebesar 728.607 ton, sedangkan produksi terendah tercatat 

di Kota Bontang sebesar 118 ton. Variasi produksi antarwilayah tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat produktivitas yang dipengaruhi oleh 

pengelolaan budidaya, kondisi lahan, dan kualitas tanaman (Dinas Perkebunan 

Provinsi Kalimantan Timur, 2023). 

Produksi tinggi harus dimulai dari pembibitan yang baik dan benar sehingga 

menghasilkan bahan tanam yang siap tanam dan berproduksi sesuai dengan 

potensinya (Khairiah, 2013). Menurut Hakim (2007), pembibitan yang baik dan 

benar didukung oleh media tanam serta pemeliharaan yang baik. Pemilihan pupuk 
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yang tepat adalah salah satu langkah yang perlu diperhatikan agar pembibitan yang 

dilakukan nantinya berhasil. Pemupukan merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman karena berperan dalam menyediakan 

unsur hara esensial. Secara umum, pupuk dibedakan menjadi pupuk organik dan 

anorganik yang memiliki karakteristik serta fungsi yang berbeda dalam tanah 

(Yudhi dan Bertham, 2022). 

Pupuk organik berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, sedangkan pupuk anorganik mampu menyediakan unsur hara secara cepat 

dan dalam jumlah terukur bagi tanaman (Purba dkk 2021). Salah satu bentuk pupuk 

organik yang banyak dikembangkan adalah pupuk organik cair (POC), yang berasal 

dari bahan organik yang difermentasi dan memiliki keunggulan dalam kemudahan 

aplikasi serta kecepatan penyerapan oleh tanaman (Chairunnisakdkk, 2024). 

Pupuk organik cair (POC) yang berasal dari limbah cucian ikan pada tahap 

pr- nursery bibit kelapa sawit, Pemberian POC sebanyak 90 ml dengan frekuensi 

seminggu sekali terbukti secara nyata mampu meningkatkan bobot kering akar bibit 

kelapa sawit secara optimal (Salomom. 2022). 

Pupuk NPK Phonska merupakan pupuk majemuk anorganik yang 

mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) masing-masing sebesar 

15% serta belerang (S), yang berperan dalam meningkatkan produktivitas, 

ketahanan tanaman dan stress lingkungan, pembentukan klorofil, serta 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Haminin dkk., 2012). 

Berdasarkan hasil analisis, pemberian pupuk NPK Phonska berpengaruh 

signifikan terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit, meliputi 

tinggin tanaman, jumlah pelepah daun, Panjang pelepah daun, Panjang pelepah 

terpanjang, lilit pangkal batang, Panjang akar, jumlah akar dan volume akar. Dosis 

pupuk sebesar 18 per polybag memberikan respon pertumbuhan terbaik 

dibandingkan dosis lainnya (Manullang, 2021). 

Sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh pupuk organik cair (POC) 

limbah ikan dan pupuk NPK Phonska secara terpisah terhadap pertumbuhan 

tanaman. Namun kajian mengenai kombinasi keduanya, khususnya pada tahap 

pembibitan awal (pre-nursery) kelapa sawit masih terbatas. 
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kombinasi pupuk organik dan anorganik berpotensi memberikan efek 

sinergis dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui perbaikan sifat tanah 

serta penyediaan unsur hara yang lebih optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh kombinasi POC limbah ikan 

dan pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan berpotensi mengganggu 

keberlanjutan sistem pertanian dalam jangka panjang. Untuk itu, diperlukan strategi 

pemupukan yang seimbang antara pupuk organik dan anorganik guna menjaga 

produktivitas tanaman secara maksimal tanpa mengabaikan aspek kelestarian 

lingkungan. 

Dengan merujuk pada uraian latar belakng tersebut, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). Terhadap pemberian POC Limbah Ikan dan Pupuk NPK 

Phonska”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon POC limbah ikan terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

2. Mengetahui respon pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

3. Mengetahui interaksi pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) yang diberikan perlakuan POC limbah ikan dan pupuk NPK 

Phonska. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pemberian POC limbah ikan dengan dosis 90 ml per tanaman 

memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang optimal. 

2. Diduga pemberian pupuk NPK Phonska dengan dosis 18 gram per 

tanaman memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang optimal. 
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3. Diduga adanya interaksi antara pemberian POC limbah ikan dengan 

pemberian pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

yang optimal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan masukan dan informasi mengenai dosis yang tepat dari 

POC limbah ikan dan pupuk NPK Phonska yang dapat digunakan untuk 

mendukung pertumbuhan optimal bibit kelapa sawit. 

2. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi para petani sawit maupun 

pihak dinas atau instansi yang memerlukan. 

3. Sebagai bahan refrensi atau bahan studi untuk penelitian berikutnya dan 

pihak yang memerlukan.

 

  



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), yang berasal dari Kawasan 

Afrika Barat dan Tengah, mulai dibudidayakan secara komersial din Indonesia pada 

awal abad ke-20 setelah diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda. Saat ini, 

kelapa sawit menjadi komoditas strategis sebagai sumber utama minyak nabati 

dunia, Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO), yang dimanfaatkan 

secara luas di industri pangan, kosmetik, hingga energi terbarukan. Di Indonesia, 

kelapa sawit telah dibudidayakan di lebih dari 26 provinsi, dengan konsentrasi 

utama di Pulau Sumatera dan Kalimantan dan total areal tanaman mencapai sekitar 

15, 34 juta hektar pada tahun 2022 (info sawit, 2024). 

Sebagai tanaman tahunan, kelapa sawit menawarkan keunggulan agronomis 

yang menonjol. Dengan hanya satu kali penanaman, tanaman ini mampu menjalani 

siklus hidup produktif selama 25 hingga 30 tahun. Selain masa produktivitas yang 

panjang, kelapa sawit juga dikenal karena kemudahan dalam perawatannya 

terhadap fluktuasi kondisi alam. Di Indonesia pabrik bididaya kelapa sawit tersebar 

luas di berbagai wilayah, khususnya di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua, 

yang memiliki kesesuaian iklim dan karakteristik tanah yang mendukung (Yuliastri 

dan Yasin, 2021). 

2.2. Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

Sistematika tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut (Suriani, 2019) 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Embryophyta Shiponagama 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledonae 

Ordo   : Arecales 

Famili   : Arecaceae 

Sub famili  : Cocoidae 

Genus   : Elaeis 

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq 

Varietas  : DxP Lonsum Bah Lias 3 
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2.3. Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit yang saat ini dibudidayakan secara luas terdiri atas 

dua spesies utama, yakni Elaeis guineensis Jacq dan Elaeis oleifera. Kedua spesies 

ini menunjukkan perbedaan mencolok dalam aspek morfologi dan sifat 

agronomisnya, serta memiliki keunggulan masing-masing. Elaeis guineensis Jacq, 

yang berasal dari Afrika Barat, merupakan spesies yang paling banyak 

dibudidayakan secara komersial di Indonesia karena kapasitasnya dalam 

memproduksi minyak sawit dalam jumlah besar. Sebaliknya, Elaeis oleifera yang 

berasal dari wilayah Amerika Latin, dikenal memiliki batang yang lebih pendek dan 

laju pertumbuhan yang relatif lambat. Meskipun demikian, spesies ini unggul dalam 

hal kandungan karoten serta asam lemak tak jenuh yang lebih tinggi (Corley dan 

Tinker, 2016). 

2.3.1. Akar 

Akar berfungsi untuk menunjang struktur batang di atas tanah, menyerap air 

dan unsur-unsur hara dari dalam tanah, serta sebagai salah satu alat respirasi. Sistem 

perakaran kelapa sawit merupakan sistem akar serabut, terdiri dari akar primer, 

skunder, tersier, dan kuarterner (Pahan, 2021). 

Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu (monokotil) 

yang memiliki akar serabut. Saat awal perkecambahan, akar pertama muncul dari 

biji yang berkecambah (radikula). Setelah itu, radikula akan mati dan membentuk 

akar pertama. Selanjutnya, akar primer akan membentuk akar sekunder, tersier, dan 

kuarter. Perakaran kelapa sawit yang telah terbentuk sempurna umumnya memiliki 

akar primer dengan diameter 6 – 10 mm, akar sekunder 2 – 4 mm, tersier 0,7 – 1,2 

mm dan kuartener 0,2 – 0,8 mm (Rahmawati, 2023). 

2.3.2. Batang 

Batang tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai struktur pendukung tajuk 

(daun, bunga, dan buah). Kemudian fungsi lainnya Adalah sebagai sistem pembuluh 

yang mengangkut unsur hara dan makanan bagi tanaman. Tinggi maksimum batang 

tanaman kelapa sawit yang ditanam diperkebunan antara 15-18 m (Fauzi dkk., 

2018). 
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2.3.3. Daun 

Tanaman kelapa sawit dewasa umumnya memiliki 30 hingga 50 daun aktif, 

dan setiap tahunnya mampu memproduksi sekitar 20 hingga 25 helai daun baru. 

Fungsi utama daun Adalah untuk fotosintesis, respirasi, dan transpirasi serta sebagai 

tempat penyimpanan sementara unsur hara penting seperti nitrogen (N), fospor (F) 

dan Kalium (K) dalam jaringan hijau daun dan bentuk daun juga dapat menjadi 

indikator Kesehatan tanaman, di mana daun yang sehat akan berkontribusi optimal 

terhadap efisiensi penyerapan cahaya dan proses metabolisme lainnya (Nordin dkk., 

2016). 

2.3.4. Bunga 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman 

monokotil bersifat monoecious, yaitu menghasilkan bunga jantan dan betina yang 

terpisah dalam satu individu. Bunga bersifat uniseksual, muncul dari ketiak pelepah 

daun dalam bentuk tandan, dan mengalami protandri, dimana bunga jantan mekar 

lebih dahulu untuk mencegah penyerbukan sendiri dan meningkatkan penyerbukan 

silang (Lubis dkk., 2023). 

2.3.5. Buah 

Buah kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) termasuk tipe buah batu (drupe) 

yang tumbuh dalam bentuk tandan atau Fresh Fruit Bunch (FFB). Setiap tandan 

terdiri dari ratusan hingga ribuan buah yang tersusun rapat, dan berat tandan dapat 

mencapai sekitar 50 kg, tergantung genetik tanaman dan kondisi lingkungan. Setiap 

buah tersusun atas lapisan luar (eksokarp), daging buah berlemak (mesokarp), 

cangkang (endokarp), serta inti yang juga mengandung minyak (kernel) semua 

struktur ini penting dalam menentukan kandungan minyak buah sawit (Crude Palm 

Oil dan Palm Kernel Oil) yang dihasilkan (MDPI, 2024). 

 

2.4. Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit akan tumbuh dengan baik di daerah dengan 

ketinggian 0-400 m di atas permukaan laut, tetapi yang terbaik adalah di ketinggian 

0-300 m. Tinggi tempat dari permukaan laut sangat terkait dengan suhu udara. 

Karena sulitnya mendapatkan areal yang datar sampai daerah bergelombang saat 
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ini, maka topografi berbukit sampai curam juga merupakan perkebunan kelapa 

sawit, tetapi tentunya dibutuhkan perawatan khusus dalam hal konservasi tanah. 

Agar daerah berbukit atau curam yang ditanami kelapa sawit dapat menguntungkan, 

perlu membuat teras yang terencana dan penataan jalan yang baik (Pahan, 2012). 

2.4.1. Curah Hujan 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memerlukan iklim tropis dengan 

curah hujan tahunan sekitar 1.700–3.000 mm yang terdistribusi merata. Tanaman 

ini peka terhadap kekeringan, sehingga wilayah dengan lebih dari tiga bulan kering 

berturut-turut atau defisit air melebihi 200 mm per bulan kurang sesuai karena dapat 

mengganggu proses fisiologis seperti fotosintesis dan penyerapan hara 

(Palmoilmagazine, 2024). 

Rata-rata curah hujan tahunan di Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 

2023 tercatat sebesar ± 1.827,50 mm, dengan jumlah hari hujan sekitar 100 hari 

sepanjang tahun. Rentang curah hujan tersebut berada dalam kategori optimal untuk 

budidaya kelapa sawit, yakni antara 1.700 hingga 2.500 mm/tahun. Kondisi ini 

menciptakan ketersediaan air yang cukup dan konsisten sepanjang tahun, sangat 

mendukung proses fisiologis tanaman sawit seperti pembungaan, perkembangan 

tandan buah, dan pertumbuhan vegetatif yang sehat. Dengan distribusi curah hujan 

yang tidak mengalami periode kering panjang, risiko defisit air minimal sehingga 

produktivitas tanaman kelapa sawit dapat dipertahankan pada tingkat tinggi 

(BNPB, 2024). 

2.4.2. Suhu dan Ketinggian Tempat 

Tanaman Kelapa Sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu 27°C dengan 

suhu maksimum 33°C dan suhu minimum 27°C sepanjang tahun. Sedangkan pada 

masa pembibitan awal (Pre-nursery) suhu tinggi tidak menjadi dominasi sebagai 

syarat keberlangsungan hidup tanaman pada Pre-nursery, sehingga pada tahap ini, 

syarat khusus yang digunakan yaitu menggunakan penaung/pelindung penanaman 

awal seperti pelepah kelapa ataupun paranet (perkiraan cuaca yang masuk 50%) 

untuk mengurangi suhu dan intensitas cahaya yang terlalu tinggi (PPKS, 2010). 
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2.4.3. Tanah 

Tanaman kelapa sawit menghendaki tanah yang subur dengan kondisi fisik 

yang baik yakni gembur, subur, drainase baik, permeabilitas sedang, dan solum 

tanah dalam, serta pada kedalaman sekitar 80 cm tanpa lapisan cadas. Kelapa sawit 

dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti podsolik, latosol, hidromorfik 

kelabu, regosol, dan aluvial. Tanaman kelapa sawit sebaiknya ditanam pada lahan 

dengan kemiringan 0-12 atau 21% (Sulfitra, 2022). 

Karakteristik tanah pada areal perkebunan kelapa sawit di Kalimantan 

Timur umumnya didominasi oleh tanah Ultisol yang memiliki reaksi tanah masam, 

kandungan bahan organik sedang hingga rendah, serta ketersediaan unsur hara yang 

bervariasi. Kondisi tersebut berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman 

kelapa sawit, sehingga pengelolaan sifat kimia tanah seperti pH, unsur hara makro, 

dan bahan organik menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

hasil tanaman secara optimal (Christian., dkk 2023). 

2.5. Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Ikan 

Limbah ikan merupakan sisa hasil pengolahan atau konsumsi ikan yang 

meliputi kepala, tulang, sisik, kulit, jeroan, dan darah yang berasal dari pasar, rumah 

tangga, maupun industri pengolahan. Limbah ini termasuk bahan organik yang 

mudah terdekomposisi sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan 

apabila tidak dikelola dengan baik. Sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pupuk organik cair (POC) melalui proses fermentasi atau dekomposisi 

(Haryanta dan Widya, 2024). 

Limbah ikan salah satu bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai POC karena mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium, serta unsur mikro seperti kalsium, magnesium, dan seng yang dibutuhkan 

tanaman (Wicaksono dan Rachmawati, 2022). 

Aplikasi pupuk organik cair (POC) yang berasal dari limbah cucian ikan 

pada tahap pre-nursery bibit kelapa sawit, Pemberian POC sebanyak 90 ml dengan 

frekuensi seminggu sekali terbukti secara nyata mampu meningkatkan bobot kering 

akar bibit kelapa sawit secara optimal (Salomon, 2020). 
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2.5.1. Kelebihan Dan Kekurangan POC Limbah Ikan 

Kelebihan dan kekurangan Pupuk Organik Cair (POC) sebagai berikut 

(Setiawan dkk., 2022). 

POC limbah ikan memiliki beberapa kelebihan, yaitu ramah lingkungan 

karena mengurangi limbah organik, berbiaya rendah dan mudah diperoleh, 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang mendukung pertumbuhan tanaman, 

mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme serta memperbaiki kesuburan 

tanah, dan fleksibel digunakan pada berbagai jenis tanaman termasuk kelapa sawit. 

Kekurangan penggunaan POC limbah ikan, salah satunya adalah bau 

menyengat yang dapat muncul selama proses fermentasi jika tidak ditambahkan 

bahan pengurai seperti EM-4 secara tepat. Selain itu, jika tidak difermentasi secara 

sempurna, pupuk ini dapat mengandung senyawa beracun yang berbahaya bagi 

tanaman. Masalah lain adalah umur simpan yang relatif pendek dan kemungkinan 

adanya kontaminasi mikroba patogen apabila sanitasi dalam pembuatan tidak dijaga 

dengan baik. 

Meskipun demikian, dengan pengolahan yang baik dan formulasi yang 

tepat, POC dari limbah ikan tetap menjadi salah satu alternatif pupuk organik yang 

sangat potensial untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

2.6. Pupuk NPK Phonska 

Pupuk NPK Phonska merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam komposisi seimbang. Pupuk NPK 

Phonska (15.15.15) merupakan salah satu produk pupuk NPK yang telah beredar di 

pasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15% Fosfor 15% Kalium 15% Sulfur 10% 

dan kadar air maksimal 2%. Pupuk mejemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, 

sehingga unsur hara yang dikandung dapat segera diserap dan digunakan oleh 

tanaman dengan efektif (Kaya, 2013). 

Berdasarkan hasil analisis, pemberian pupuk NPK Phonska berpengaruh 

signifikan terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit, meliputi 

tinggi tanaman, jumlah pelepah daun, panjang pelepah terpanjang, lilit pangkal 

batang, panjang akar terpanjang, jumlah akar, dan volume akar. Dosis pupuk 
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sebesar 18 g per polybag memberikan respon pertumbuhan terbaik dibandingkan 

dosis lainnya (Manullang, 2021). 

2.6.1. Kelebihan Dan Kekurangan Pupuk NPK Phonska 

Kelebihan dan kekurangan pupuk NPK Phonska adalah sebagai berikut 

(Agrotani Cipanas, 2018). 

Kelebihan, kandungan lengkap unsur hara, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), sulfur (S) yang mendukung pertumbuhan tanaman secara menyeluruh. 

Sifat higrokopisnya memudahkan larut dan penyerapan oleh bakar, mempercepat 

pertumbuhan hasil panen. Praktis dan ekonomis, pupuk ini cocok untuk berbagai 

jenis tanaman termasuk kelapa sawit. 

Kekurangan, penggunaan jangka Panjang tanpa pupuk organik dapat 

menurunkan kesuburan tanah, mengurangi porositas dan mengganggu 

keseimbangan pH. 

 

2.7. Peran Unsur Hara Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Unsur hara merupakan faktor esensial yang sangat menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara berfungsi sebagai 

penyusun struktur tanaman, pengatur proses fisiologis, serta berperan dalam 

aktivitas metabolisme yang mendukung pertumbuhan vegetatif maupun generatif. 

Berdasarkan kebutuhannya, unsur hara dibedakan menjadi unsur hara makro dan 

unsur hara mikro (Havlin dkk., 2014). 

Fosfor berperan dalam proses transfer energi dalam bentuk adenosin 

trifosfat (ATP), serta berfungsi dalam pembentukan dan perkembangan sistem 

perakaran. Selain itu, fosfor juga berperan dalam pembelahan sel dan 

pembentukan jaringan baru. Kekurangan fosfor dapat menyebabkan pertumbuhan 

akar terhambat dan tanaman menjadi kerdil (Marschner, 2012). 

Kalium berfungsi dalam pengaturan keseimbangan air dalam tanaman, 

aktivasi enzim, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman 

lingkungan seperti kekeringan dan serangan penyakit. Kalium juga berperan 

dalam memperkuat jaringan tanaman sehingga tanaman lebih kokoh. Kekurangan 
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kalium dapat menyebabkan daun mengering pada bagian tepi (nekrosis) dan 

menurunkan ketahanan tanaman (Havlin dkk., 2014). 

Unsur hara makro terdiri atas nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif besar. Nitrogen berperan penting dalam 

pembentukan klorofil, asam amino, dan protein, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan vegetatif seperti peningkatan tinggi tanaman dan jumlah 

daun. Kekurangan nitrogen menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan 

daun berwarna hijau pucat hingga kekuningan (Taiz dkk., 2015). 

Selain unsur hara makro, unsur hara mikro juga memiliki peranan penting 

meskipun dibutuhkan dalam jumlah yang lebih kecil. Unsur hara mikro seperti 

besi (Fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), boron (B), molibdenum (Mo), 

dan klor (Cl) berperan sebagai kofaktor enzim dan terlibat dalam berbagai proses 

metabolisme tanaman. Kekurangan unsur hara mikro dapat mengganggu proses 

fisiologis tanaman dan menurunkan pertumbuhan (Taiz dkk., 2015). 

Ketersediaan unsur hara yang seimbang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal. Ketidakseimbangan unsur hara, baik 

kekurangan maupun kelebihan, dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh 

karena itu, pengelolaan pemupukan yang tepat, baik melalui pemberian pupuk 

organik maupun anorganik, sangat diperlukan untuk memastikan ketersediaan 

unsur hara yang optimal bagi tanaman (Marschner, 2012). 

 

2.8. Penelitian Terdahulu 

2.8.1. Penggunaan POC Limbah Ikan Pada Pertumbuhan Bibit Kopi 

Perlakuan POC limbah organ dalam ikan berpengaruh nyata terhadap 

parameter pengamatan tinggi tanaman, diameter batang, lebar daun, dan kering 

tanaman. Dosis terbaik perlakuan POC limbah organ dalam ikan perlakuan 

konsentrasi 5 % (Mujahidin., dkk 2024). 
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2.8.2. Penggunaan POC Limbah Ikan pada pertumbuhan dan hasil bawang 

merah 

Pemberian POC limbah ikan dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang 

baik pada tanaman bawang merah varietas bima brebes. POC limbah ikan 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Konsentrasi 30 ml/liter 

air. POC limbah ikan memberikan nilai tertinggi terhadap rata-rata tinggi tanaman 

bawang merah sebesar 27,09 cm dan Nilai rata-rata terendah POC limbah ikan yaitu 

sebesar 21,48 cm. 

POC limbah ikan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang 

merah. Konsentrasi 30 ml/liter air. POC limbah ikan memberikan nilai rata-rata 

tertinggi terhadap jumlah daun tanaman bawang merah sebesar 24,37 helai dan nilai 

rata-rata terendah POC limbah ikan yaitu sebesar 14,18 helai. 

POC limbah ikan berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan tanaman 

bawang merah. Konsentrasi 30 ml/liter air.  POC limbah ikan memberikan nilai 

rata-rata tertinggi terhadap jumlah anakan tanaman bawang merah sebesar 7,56 

siung (Widya A., 2025). 

 

2.8.3. Penggunaan POC Limbah Ikan Pada Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Cabai Rawit 

Berdasarakan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Ikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit 

pada tanah alluvial di polybag dapat ditarik kesimpulan yaitu : Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Ikan berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah buah , dan berpengaruh sangat nyata pada variabel jumlah buah dan 

berat buah,Taraf perlakuan C5 (0,015% POC Limbah Ikan/885 ml air) memberikan 

hasil yg terbaik pada semua perlakuan seperti tinggi tanaman cabai rawit yaitu 

56,81 cm, jumlah cabang tanaman cabai rawit 27,17 cabang, jumlah buah tanaman 

cabai rawit 39,42 buah dan berat buah tanaman cabai rawit 88,36 g (Setiawan., dkk 

2022).

  



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian bertempat di lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Widya Gama Mahakam Samarinda Jalan Wahid Hasyim, gang Kampus Biru, 

Kelurahan Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda. Penelitian 

dimulai dari Desember 2025 sampai Maret 2026, terhitung dari persiapan hingga 

pengambilan data. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, parang, paku, 

palu, gembor, ember, timbangan digital, timbangan manual, kamera handphone, 

cutter, meteran, gelas ukur, plastik, blender, karung, stick ice cream, jangka sorong 

digital, alat tulis, tag label, dodos, gunting, terpal, botol mineral, plastik klip. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit Kelapa Sawit varietas (D x P) 

Lonsum Bah Lias 3 (umur 1 bulan), limbah ikan nila dan patin (insang dan jeroan), 

Pupuk NPK Phonska, EM4, gula merah, air, paranet, polybag ukuran 30 cm x 30 

cm, tiang/kayu, kabel ties 

 

3.3. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial. Keseluruhan terdapat 4x4 =16 kombinasi perlakuan, dan setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3x sehingga menjadi 48 perlakuan. 

Perlakuan POC limbah ikan diberi kode (P) dan NPK Phonska (N). 

Faktor pertama, POC limbah ikan (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 

P0   : Tanpa perlakuan (kontrol) 

P1  : 90 ml/polybag 

P2  : 180 ml/polybag 

P3  : 270 ml/polybag
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Faktor kedua, Pupuk NPK Phonska (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 

N0   : Tanpa perlakuan (kontrol) 

N1  : 18 gram/polybag 

N2  : 20 gram/polybag 

N3   : 22 gram/polybag 

Tabel 1. Kombinasi Pemberian POC Limbah Ikan Dan Pupuk NPK Phonska 

Terhadap Perrtumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

POC Limbah Ikan  

NPK PHONSKA 

Perlakuan N0 N1 N2 N3 

P0 P0N0 P0N1 P0N2 P0N3 

P1 P1N0 P1N1 P1N2 P1N3 

P2 P2N0 P2N1 P2N2 P2N3 

P3 P3N0 P3N1 P3N2 P3N3 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Limbah Ikan 

Langkah pertama dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) adalah 

menyiapkan limbah ikan yang didapatkan dari Pasar Segiri, Samarinda. Jenis 

limbah ikan yang digunakan adalah limbah ikan patin dan ikan nila (jeroan dan 

insang). Selanjutnya, alat yang diperlukan adalah ember yang berfungsi sebagai 

wadah untuk proses fermentasi, sebanyak 10 kg limbah ikan dihaluskan dengan 

cara diblender dan dicampurkan dengan 2 botol molase, 500 ml EM4 dan 3 liter air. 

Setelah semua bahan tercampur dengan rata, campuran tersebut dimasukkan 

ke dalam wadah yang ditutup rapat dan disimpan selama 14 hari. Setelah periode 

fermentasi selesai, tanda bahwa POC siap digunakan adalah hilangnya aroma 

menyengat, tidak adanya belatung atau ulat di dalamnya, mengeluarkan bau khas 

seperti tapai dan berwarna coklat pekat. Tahap terakhir adalah proses penyaringan, 

yang bertujuan untuk memisahkan ampas dari cairan hasil fermentasi. Cairan yang 

dihasilkan inilah yang dapat langsung digunakan sebagai POC untuk tanaman 

(Purnamasari dkk., 2023). 
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3.4.2. Persiapan Naungan 

Lahan yang akan digunakan sebagai tempat penelitian dibersihkan terlebih 

dahulu dari kotoran dan gulma serta diratakan dengan cangkul. Pembuatan naungan 

ini menggunakan paranet dan kayu sebagai kerangka naungan dengan ketinggian 3 

m dan lebar 4 m. Adapun tujuan pembuatan naungan sebagai peneduh untuk 

melindungi bibit kelapa sawit dari sinar matahari langsung dan mencegah dari 

serangan hama pengganggu. 

 

3.4.3. Persiapan Media Tanam 

Tanah yang digunakan sebagai media tumbuh tanaman bibit kelapa sawit 

adalah tanah yang ada ditempat penelitian. Setelah tanah disiapkan langkah 

selanjutnya adalah memberi label sesuai perlakuan. 

 

3.4.4. Persiapan Bibit Kelapa Sawit Dan Penanaman 

Bibit kelapa sawit diperoleh dari Jln. Padat Karya Sempaja Utara Pinang 

Seribu, Samarinda. Adapun varietas yang digunakan adalah varietas (D x P) 

Lonsum Bah Lias 3. Bibit yang akan ditanam dipilih yang sehat dan tidak rusak. 

Bibit Kelapa Sawit yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit yang telah 

berumur 1 bulan. Rata-rata jumlah daun adalah 2 helai dan memiliki tinggi rata-rata 

11-13 cm. 

 

3.4.5. Aplikasi POC Limbah Ikan 

Aplikasi POC limbah ikan dilakukan dalam empat perlakuan. POC 

diberikan sebanyak lima kali, yaitu pada umur 1, 3, 5, 7, dan 9 MST. Pemberian 

POC dilakukan dengan cara pemupukan melingkar, yaitu pada jarak 5 cm dari 

batang tanaman dengan kedalaman 5 cm. 

Perlakuan POC terdiri atas empat dosis, yaitu P0 tanpa POC (0 ml/tanaman), 

P1 sebesar 90 ml/tanaman, P2 sebesar 180 ml/tanaman, dan P3 sebesar 270 

ml/tanaman. Dosis POC untuk setiap kali aplikasi masing-masing adalah P0 sebesar 

0 ml/tanaman, P1 sebesar 18 ml/tanaman, P2 sebesar 36 ml/tanaman, dan P3 

sebesar 54 ml/tanaman. 
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3.4.6. Aplikasi Pupuk NPK Phonska 

Aplikasi pupuk NPK Phonska dilakukan dalam empat perlakuan. Pupuk 

diberikan sebanyak empat kali, yaitu pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST. Pemberian 

pupuk dilakukan dengan cara pemupukan melingkar, yaitu pada jarak 5 cm dari 

batang tanaman dengan kedalaman 5 cm. 

Perlakuan pupuk terdiri atas empat tingkat dosis, yaitu N0 tanpa pemberian 

pupuk (0 g/tanaman), N1 sebesar 18 g/tanaman, N2 sebesar 20 g/tanaman, dan N3 

sebesar 22 g/tanaman. Pemberian pupuk dilakukan sebanyak empat kali aplikasi. 

Dosis pupuk pada setiap aplikasi untuk perlakuan N0 (kontrol) 0 gram/tanaman, N1 

adalah 4 g, 4 g, 5 g, dan 5 g per tanaman, perlakuan N2 masing- masing sebesar 5 

g per tanaman pada setiap aplikasi, sedangkan perlakuan N3 sebesar 5 g, 5 g, 6 g, 

dan 6 g per tanaman. 

 

3.4.7. Pemeliharaan 

1. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan sampai air meresap pada 

seluruh polybag, apabila turun hujan dan media tanam masih basah maka 

penyiraman hanya dilakukan sekali. Jika curah hujan lebat maka tidak perlu 

di lakukan penyiraman. 

2. Penyiangan gulma dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh, baik didalam 

polybag maupun disekitar polybag, dilakukan secara manual dengan cara 

mencabut rumput yang ada didalam dan disekitar tanaman. 

3. Pemeliharaan media tanam antara lain, menegakkan kembali polybag yang 

miring dan memperbaiki tag label yang rusak. 

 

3.5. Pengambilan Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data hasil pengukuran 

tanaman. Semua data diambil, diukur agar dapat menilai perubahan- perubahan dari 

tanaman kelapa sawit atas perlakuan yang di lakukan. Adapun parameter 

pengamatan meliputi: 
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3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran menggunakan meteran mulai dari pangkal batang yang sudah 

diberi tanda menggunakan stik es krim sebelumnya (± 1 cm di atas media). 

Pengamatan tanaman dilakukan pada umur 2, 4, 6, 8, 10 minggu setelah perlakuan 

(MSP). 

3.5.2. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun dihitung dari daun paling bawah sampai pada pucuk daun yang 

telah terbuka sempurna. Pengamatan tanaman dilakuan pada umur 2, 4, 6, 8, 10 

minggu setelah perlakuan (MSP). 

3.5.3. Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong digital pada 

pangkal batang yang telah diberi tanda menggunakan stik es krim yang ditancapkan 

didekat batang tanaman (± 1 cm di atas media). Pengamatan tanaman dilakauan 

pada umur 2, 4, 6, 8, 10 minggu setelah perlakuan (MSP). 

3.5.4. Analisis Kimia POC Limbah Ikan Dan Tanah 

Setelah proses fermentasi POC limbah ikan selesai, selanjutnya dilakukan 

analisis kimia terhadap POC tersebut. Parameter yang dianalisis meliputi pH, C-

organik, N-total, P₂O₅, K₂O, serta rasio C/N. 

Setelah seluruh perlakuan penelitian selesai, selanjutnya dilakukan analisis 

kimia tanah pada perlakuan P0N0 dan P3N2. Parameter yang dianalisis meliputi 

pH, C-organik, N-total, P₂O₅, K₂O, serta rasio C/N. 

Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Nutrisi Hutan 

Universitas Mulawarman Samarinda. 

 

3.6. Analisi Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran setiap parameter 

kemudian dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Jika hasil analisis menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan Uji BNT pada tingkat 

kepercayaan 5% untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda secara signifikan. 
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Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

 

SK 

 

DB 

 

JK 

 

KT 

 

F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Kel 
r-1 JK Kel JK Kel 

 

DB Kel 

KT Kel 
 

KT G 

  

P 
P-1 JK P JK P 

 

DB P 

KT P 
 

KT G 

  

N 
N-1 JK N JK N 

 

DB P 

KT N 
 

KT G 

  

NxP 
(N-P).(P-1) JK NxP JK NxP 

 

DB NxP 

KT NxP 
 

KT G 

  

Galat 
(N.P-1).(r-1) JK Galat JK G 

 

DB G 

   

Total (N.P.r)-1 JK Total     

 

Rumus yang digunakan untuk uji lanjut adalah dengan uji BNT pada taraf 5%: BNT: 

t (α%; DB): 

Keterangan: 

DB   : Derajat Bebas 

BNT   : Beda Nyata Terkecil 

JK   : Jumlah Kuadrat 

KT   : Kuadrat Tengah 

KTG   : Kuadrat Tengah Galat 

R   : Reflikasi (Ulangan 

t   : Nilai Tabel t 

P   : POC Limbah Ikan 

N   : Pupuk NPK Phonska 

 

Untuk melihat persentase tingkat ketelitian pada penelitian yang 

dilaksanakan maka harus dihitung nilai koefisien keragaman. 
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Rumus Koefisien Keragaman (KK) = 
√𝐾𝐾 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑦
 x 100% 

Apabila hasil sidik ragam menunjukkan hasil berpengaruh maka dianjurkan 

dengan uji BNT 5%. 

Rumus Uji BNT 5%: 

BNT P taraf 5% = t (a%:db) = 
√2.KT galat

N.r
 

BNT N taraf 5% = t (a%:db = 
√2.KT galat

S.r
 

BNT PxN taraf 5% = t (a%:db) = 
√2.KT galat

r
 

  



 
 

 
 

BAB IV. HASIL DAN ANALSIS 

 

4.1. Tinggi Tanaman (cm) 

4.1.1. Tinggi Tanaman 2 MSP (cm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpegaruh nyata terhadap tinggi tanaman 2 MSP. (Lampiran 4) 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman umur 2 MSP dapat dilhat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 2 MSP (cm) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 

RERATAAN  

IKAN N0 N1 N2 N3 
 

P0 14,00 13,67 13,67 14,00 13,83 
 

P1 13,00 12,67 15,67 15,00 14,08 
 

P2 13,00 14,67 14,67 14,00 14,08 
 

P3 14,67 14,00 16,67 15,12 15,11 
 

RERATAAN 13,67 13,75 15,17 14,53  

 

4.1.2. Tinggi Tanaman 4 MSP (cm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 4 MSP. (Lampiran 5) 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman umur 4 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini:  
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 4 MSP (cm) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 15,00 16,00 16,00 14,33 15,33 

P1 15,00 14,67 16,00 17,00 15,67 

P2 15,00 16,67 16,67 16,00 16,08 

P3 16,67 16,00 18,67 17,16 17,12 

RERATAAN 15,42 15,83 16,83 16,12  

4.1.3. Tinggi Tanaman 6 MSP (cm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC 

Limbah Ikan (P) berpengaruh nyata. Pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan 

interaksi kedua perlakuan (PxN) tidak berpengaruh nyata terhdap tinggi tanaman 

umur 6 MSP. (Lampiran 6) 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 6 MSP dapat 

diihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 6 MSP (cm) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 

IKAN N0 N1 N2 N3 RERATAAN 

P0 17,67 18,00 18,67 19,33 18,42b 

P1 17,67 18,67 19,00 20,00 18,83b 

P2 17,67 19,33 19,67 19,00 18,92b 

P3 20,33 20,00 21,67 20,33 20,58a 

RERATAAN 18,33 19,00 19,75 19,67  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang 

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan nilai BNT 

P= 1,25 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan P3 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol). Sedangkan P1 dan P2 tidak berbeda 

terhadap kontrol (P0). Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan 
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P0 (kontrol) yaitu 18,42 cm dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (270 

ml/polybag) yaitu 20,58 cm. 

4.1.4. Tinggi Tanaman 8 MSP (cm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC 

Limbah Ikan (P) dan Pupuk NPK Phonska (N) berpengaruh nyata. Interaksi antara 

kedua perlakuan (PxN) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 8 

MSP. (Lampiran 7) 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 8 MSP dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tamanan 8 MSP (cm) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang 

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% denagan nilai BNT P= 1.17 dan 

BNT N= 1,17 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan perlakuan 

P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1 dan P2. Rata-rata tinggi tanaman 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 21,42 cm dan perlakuan 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (270 ml/polybag) yaitu 24,83 cm. 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan N2 

berbeda nyata dengan perlakuan N0, N1 dan N3. Rata-rata tinggi tanaman terendah 

terdapat pada perlakuan N0 (kontrol) yaitu 21,50 cm dan perlakuan tertinggi 

terdapat pada perlakuan N2 (20 gram/polybag) yaitu 23,92 cm.  

 

 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 

IKAN N0 N1 N2 N3 RERATAAN 

P0 20,67 23,00 21,67 20,33 21,42c 

P1 20,67 20,67 23,00 23,33 21,92bc 

P2 22,00 23,00 23,67 22,67 22,83b 

P3 22,67 24,00 27,33 25,33 24,83a 

RERATAAN 21,50c 22,67bc 23,92a 22,92ab  
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4.1.5. Tinggi Tanaman 10 MSP (cm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC (P) dan 

Pupuk NPK Phonska (N) berpengaruh nyata. Interaksi antara kedua perlakuan 

(PxN) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 10 MSP. 

 (Lampiran 8) 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 10 MSP dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 10 MSP (cm) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 

IKAN N0 N1 N2 N3 RERATAAN 

P0 22,67 25,00 23,67 22,33 23,42c 

P1 22,67 23,00 25,33 25,33 24,08bc 

P2 24,00 25,00 26,00 24,33 24,83b 

P3 24,67 26,00 29,33 27,00 26,75a 

RERATAAN 23,50c 24,75b 26,08a 24,75b  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang 

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan nilai BNT P= 1,18 dan 

nilai BNT N= 1,18 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan P3 berbeda 

nyata perlakuan P0, P1 dan P2. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu 23,42 cm dan perlakuan tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (270 ml/polybag) yaitu 26,75 cm. 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan N2 

berbeda nyata dangan perlakuan N0, N1 dan N3. Rata-rata tinggi tanaman terendah 

terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 23,50 cm dan perlakuan tertingi terdapat 

pada perlakuan N2 (20 gram/polybag) yaitu 26,08 cm. 
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4.2. Diameter Batang (mm) 

4.2.1. Diameter Batang 2 MSP (mm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 2 MSP. (Lampiran 9) 

Hasil pengamatan rata-rata diameter batang umur 2 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata diameter batang 2 MSP (mm) 

 

4.2.2. Diameter Batang 4 MSP (mm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 4 MSP. (Lampiran 10) 

Hasil pengamatan rata-rata diameter batang umur 4 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata diameter batang 4 MSP (mm) 

 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 2,00 2,33 1,77 2,15 2,06 

P1 2,18 2,33 2,22 1,87 2,15 

P2 1,90 2,33 2,33 2,40 2,24 

P3 2,07 2,07 3,00 2,81 2,49 

RERATAAN 2,04 2,27 2,33 2,31  

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 2,60 3,00 3,11 3,67 3,09 

P1 3,33 3,33 3,33 2,68 3,17 

P2 2,90 3,33 3,33 3,18 3,19 

P3 3,07 3,23 4,00 3,48 3,45 

RERATAAN 2,98 3,23 3,44 3,25  
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4.2.3. Diameter Batang 6 MSP (mm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 6 MSP. (Lampiran 11) 

Hasil pengamatan rata-rata diameter batang umur 6 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 6 MSP (mm) 

 

4.2.4. Diameter Batang 8 MSP (mm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 8 MSP. (Lampiran 12) 

Hasil pengamatan rata-rata diameter batang umur 8 MSP pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 11. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 8 MSP (mm) 

 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 3,33 4,67 4,11 4,17 4,07 

P1 4,40 4,00 4,27 3,87 4,13 

P2 3,97 4,00 4,33 4,40 4,18 

P3 4,07 4,23 5,00 4,55 4,46 

RERATAAN 3,94 4,23 4,43 4,25  

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 4,00 5,67 5,07 5,17 4,98 

P1 5,33 5,00 5,27 4,67 5,07 

P2 4,73 5,00 5,33 5,40 5,12 

P3 5,07 5,07 6,00 5,40 5,38 

RERATAAN 4,78 5,18 5,42 5,16  
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4.2.5. Diameter Batang 10 MSP (mm) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 10 MSP. (Lampiran 13) 

Hasil pengamatan rata-rata diameter batang umur 10 MSP pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 12. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 10 MSP (mm) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA RERATAA

N IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 5,33 6,67 7,07 7,00 6,52 

P1 6,33 7,00 7,27 6,67 6,82 

P2 6,40 6,67 6,67 6,33 6,52 

P3 6,73 7,07 8,00 7,40 7,30 

RERATAAN 6,20 6,85 7,25 6,85  

 

4.3. Jumlah Daun (Helai) 

4.3.1. Jumlah Daun 2 MSP (helai) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 2 MSP. (Lampiran 14) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun umur 2 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 13. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Daun 2 MSP (helai)  

 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 2,00 2,33 2,33 2,33 2,25 

P1 2,00 2,33 2,33 2,67 2,33 

P2 2,67 2,33 2,67 2,67 2,58 

P3 2,67 2,67 3,00 2,33 2,67 

RERATAAN 2,33 2,42 2,58 2,50  
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4.3.2. Jumlah Daun 4 MSP (helai) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 4 MSP. (Lampiran 15) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun umur 4 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 14. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Daun 4 MSP (helai) 

 

4.3.3. Jumlah Daun 6 MSP (helai) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P), pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi kedua perlakuan (PxN) 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 6 MSP. (Lampiran 16) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun umur 6 MSP pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 15. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Daun 6 MSP (helai) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 4,00 4,33 4,33 4,33 4,25 

P1 4,33 4,00 4,33 4,33 4,25 

P2 4,33 4,33 4,33 4,33 4,33 

P3 4,00 4,67 5,33 4,67 4,67 

RERATAAN 4,17 4,33 4,58 4,42  

 

 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 2,67 3,33 3,67 3,33 3,25 

P1 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 

P2 3,33 3,00 4,00 4,00 3,58 

P3 3,67 4,00 4,67 3,33 3,92 

RERATAAN 3,25 3,42 3,92 3,50  
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4.3.4. Jumlah Daun 8 MSP (helai) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P) berpengaruh nyata. Pemberian Pupuk NPK Phonska (N) dan interaksi 

kedua perlakuan (PxN) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 8 MSP. 

(Lampiran 17) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun umur 8 MSP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 16. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Daun 8 MSP (helai) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 4,67 5,00 5,00 5,00 4,92b 

P1 5,00 5,33 4,67 5,00 5,00b 

P2 5,33 5,00 5,33 5,33 5,25b 

P3 4,67 5,67 7,00 6,33 5,92a 

RERATAAN 4,92 5,25 5,50 5,42  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang    

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan nilai BNT 

P= 0,59 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan P3 berbeda 

nyata dengan perlakuan P0, P1 dan P2. Rata-rata jumlah daun terendah terdapat 

pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 4,92 helai dan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (270 ml/polibag) yaitu 5,92 helai. 

4.3.5. Jumlah Daun 10 MSP (helai) 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC Limbah 

Ikan (P) dan perlakuan Pupuk NPK Phonska (N) berpengaruh nyata. Interaksi 

antara kedua perlakuan (PxN) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 

10 MSP. (Lampiran 18) 
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Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun pada umur 10 MSP dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 17. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Daun 10 MSP (helai) 

POC LIMBAH PUPUK NPK PHONSKA 
RERATAAN 

IKAN N0 N1 N2 N3 

P0 6,33 6,67 6,67 6,67 6,58b 

P1 6,33 6,67 6,67 7,00 6,67ab 

P2 7,00 6,33 7,33 6,33 6,75ab 

P3 7,33 8,00 9,00 8,00 8,08a 

RERATAAN 6,75b 6,92b 7,42a 7,00ab  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang 

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan nilai BNT 

P= 0,45 dan nilai BNT N= 0,45 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan P3 berbeda 

nyata dengan perlakuan P0, P1 dan P2. Rata-rata jumlah daun terendah terdapat 

pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 6,58 helai dan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (270ml/polybag) yaitu 8,08 helai. 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan N2 berbeda 

nyata dengan perlakuan N0, N1 dan N3. Rata-rata jumlah daun terrendah terdapat 

pada perlakuan N0 (kontrol) yaitu 6,75 helai dan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan N2 (20 gram/polybag) yaitu 7,42 helai

. 

 

  



 
 

 
 

V. PEMBAHASAN 

 

5.1.  Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Ikan Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

Pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan limbah ikan terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, 

khususnya pada parameter tinggi tanaman pada umur 6, 8, dan 10 minggu setelah 

perlakuan (MSP), serta jumlah daun pada umur 8 dan 10 MSP, meskipun tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang. 

Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah ikan tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada umur 2 dan 4 MSP. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan, bibit kelapa sawit belum mampu 

merespon pemberian POC secara optimal sehingga pengaruh unsur hara dari luar 

tanaman belum terlihat secara nyata. Selain itu, unsur hara yang terkandung dalam 

POC limbah ikan memerlukan waktu untuk mengalami proses mineralisasi dan 

tersedia secara optimal bagi tanaman. Meskipun POC berbentuk cair, unsur hara 

organik tetap memerlukan proses dekomposisi lanjutan oleh mikroorganisme 

sebelum dapat diserap secara maksimal oleh akar tanaman. Akibatnya, pada umur 

2 dan 4 MSP ketersediaan unsur hara dari POC belum cukup untuk memberikan 

respon nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit. 

Pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mulai terlihat pada umur 6, 8, dan 10 

MSP. Hal ini menunjukkan bahwa pada fase tersebut unsur hara dalam POC limbah 

ikan telah tersedia dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman. Pada umur 

6 hingga 10 MSP, bibit kelapa sawit memasuki fase pertumbuhan vegetatif aktif 

sehingga kebutuhan unsur hara meningkat. Ketersediaan nitrogen dari POC limbah 

ikan meningkatkan pembentukan klorofil dan aktivitas fotosintesis, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan lebih banyak digunakan untuk mendukung pemanjangan 

batang dan pertumbuhan tinggi tanaman. Lakitan (2011) menyatakan bahwa 

peningkatan aktivitas fotosintesis akan mendorong pembentukan dan pembesaran 

sel tanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
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Pemberian POC limbah ikan memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

daun pada umur 8 dan 10 MSP, namun belum berpengaruh pada umur sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan daun memerlukan waktu yang lebih lama 

dibandingkan pertumbuhan tinggi tanaman. Pada fase awal pertumbuhan, hasil 

fotosintesis dan unsur hara yang diserap tanaman lebih banyak dialokasikan untuk 

pembentukan akar dan pertumbuhan batang. Setelah pertumbuhan vegetatif 

berlangsung lebih stabil, tanaman mulai meningkatkan pembentukan daun baru. 

Kandungan nitrogen dalam POC limbah ikan berperan penting dalam pembentukan 

daun karena nitrogen merupakan komponen utama penyusun klorofil. Ketersediaan 

nitrogen yang cukup meningkatkan pembentukan klorofil sehingga proses 

fotosintesis berlangsung lebih optimal dan mendukung pembentukan daun baru. 

Gardner dkk. (1991) menyatakan bahwa kecukupan nitrogen akan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama pada pembentukan daun dan batang. 

Oleh karena itu, pengaruh nyata terhadap jumlah daun baru terlihat pada umur 8 

dan 10 MSP ketika kebutuhan unsur hara tanaman semakin meningkat dan 

penyerapan hara berlangsung lebih optimal. 

Sementara itu, pemberian POC limbah ikan tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap diameter batang bibit kelapa sawit. Kondisi tersebut diduga karena 

pertumbuhan diameter batang pada fase pre-nursery berlangsung relatif lambat 

dibandingkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun. Pada tahap 

pembibitan awal, tanaman cenderung memprioritaskan pertumbuhan memanjang 

(primary growth) dibandingkan pertumbuhan membesar (secondary growth). 

Akibatnya, respon tanaman terhadap pemberian unsur hara lebih terlihat pada 

parameter tinggi tanaman dan jumlah daun dibandingkan diameter batang. Selain 

itu, peningkatan diameter batang umumnya memerlukan ketersediaan unsur hara 

yang lebih stabil dan waktu pertumbuhan yang lebih panjang. Pada fase pre-nursery, 

batang bibit kelapa sawit masih dalam tahap perkembangan awal sehingga 

akumulasi hasil fotosintesis lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan pucuk dan 

pembentukan daun dibandingkan pembesaran batang. Hal ini menyebabkan 

pemberian POC limbah ikan belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap 

diameter batang bibit kelapa sawit selama periode penelitian. 
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Berdasarkan hasil analisis laboratorium, POC limbah ikan mengandung unsur 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan penting dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Kualitas pupuk organik cair (POC) limbah ikan dibandingkan 

dengan standar nasional yang mengacu pada Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2019. 

Tabel 18. Hasil Uji Lab POC Dan Standar Nasional POC 

Parameter 
Hasil Analisis 

Laboratorium 

Standar Mutu 

POC Menurut 

Permentan No. 70 

Tahun 2019 

Keterangan 

C-Organik 10,43% Min 10 Memenuhi standar 

N Total 1,25% 2-6% 
Tidak Memenuhi 

standar 

P Total 4,62% 2-6% Memenuhi standar 

K Total 0,93% 2-6% 
Tidak Memenuhi 

standar 

pH 3,45 4-9 
Tidak memenuhi 

standar 

Rasio C/N 8,37% ≤25 Memenuhi standar 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, kandungan C-organik sebesar 

10,43%, P total sebesar 4,62%, dan rasio C/N sebesar 8,37 telah memenuhi standar 

mutu POC menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2019. Tingginya 

kandungan C-organik menunjukkan bahwa POC limbah ikan masih mengandung 

bahan organik yang cukup baik untuk mendukung perbaikan sifat media tanam. 

Selain itu, rasio C/N yang rendah menunjukkan bahwa bahan organik telah 

mengalami dekomposisi dengan baik sehingga unsur hara lebih mudah tersedia dan 

lebih cepat dimanfaatkan tanaman. Havlin dkk. (2014) menyatakan bahwa rasio 

C/N yang rendah menunjukkan proses mineralisasi berlangsung lebih cepat 

sehingga ketersediaan unsur hara meningkat. Kandungan fosfor yang tinggi juga 

berperan dalam mendukung pembelahan sel dan pertumbuhan jaringan tanaman. 

Namun, kandungan N total sebesar 1,25% dan K total sebesar 0,93% masih 

belum memenuhi standar mutu POC. Rendahnya kandungan nitrogen terjadi karena 

nitrogen merupakan unsur yang mudah hilang selama proses fermentasi, terutama 

dalam bentuk amonia. Sutedjo (2010) menyatakan bahwa nitrogen pada bahan 

organik mudah mengalami penguapan selama proses penguraian. Selain itu, 
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aktivitas mikroorganisme selama fermentasi juga memanfaatkan sebagian nitrogen 

untuk proses metabolisme sehingga kandungan nitrogen pada POC menjadi 

menurun. 

Kandungan kalium yang rendah menunjukkan bahwa unsur kalium dalam 

POC tidak mengalami peningkatan sebesar unsur lainnya selama proses fermentasi. 

Kalium merupakan unsur yang tidak terbentuk selama proses penguraian bahan 

organik, sehingga kandungannya sangat bergantung pada jumlah kalium yang 

tersedia sejak awal proses fermentasi. Akibatnya, kandungan kalium pada POC 

limbah ikan cenderung lebih rendah dibandingkan kandungan fosfor. 

Namun, pH sebesar 3,45 masih di bawah standar, sehingga POC bersifat 

asam dan belum memenuhi kriteria mutu secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

diperlukan penyesuaian pH sebelum aplikasi agar sesuai dengan standar yang 

berlaku. Secara ilmiah, rendahnya pH POC limbah ikan disebabkan oleh proses 

fermentasi bahan organik yang menghasilkan akumulasi senyawa asam. Selain itu, 

proses nitrifikasi parsial dari amonium menjadi nitrat menghasilkan pelepasan ion 

H⁺ yang turut menurunkan pH. Menurut Havlin dkk. (2014), dekomposisi bahan 

organik, khususnya dalam kondisi terbatas oksigen, akan menghasilkan asam 

organik yang menyebabkan lingkungan menjadi lebih asam. Kondisi pH yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan lingkungan media tanam menjadi lebih asam 

sehingga mempengaruhi ketersediaan dan penyerapan unsur hara oleh akar 

tanaman. Pada kondisi tersebut, beberapa unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium, dan magnesium menjadi kurang tersedia bagi tanaman sehingga 

pertumbuhan tanaman dapat terhambat.  

Perbedaan dosis optimum antara penelitian ini dengan penelitian acuan yang 

dilakukan oleh (Salomon, 2022) disebabkan oleh perbedaan jenis bahan dan bentuk 

pupuk yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan air cucian limbah ikan 

segar tanpa proses fermentasi, sedangkan pada penelitian ini digunakan limbah ikan 

berupa jeroan dan insang yang difermentasi menjadi pupuk organik cair (POC). 

Persamaan kedua penelitian tersebut terletak pada penggunaan bahan dasar yang 

sama, yaitu limbah ikan. Namun, proses fermentasi pada penelitian ini 

menyebabkan senyawa organik kompleks terdekomposisi menjadi bentuk yang 
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lebih sederhana sehingga unsur hara menjadi lebih stabil, lebih mudah terlarut, dan 

lebih tersedia bagi tanaman. Kondisi tersebut menyebabkan respon tanaman pada 

penelitian ini berbeda dibandingkan penelitian acuan. 

Selain itu, penelitian acuan menggunakan volume maksimum 90 

ml/polybag dan hanya memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat kering 

akar, sedangkan pada penelitian ini dosis 270 ml/polybag mampu memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Perbedaan respon 

tersebut menunjukkan bahwa fermentasi pada POC limbah ikan meningkatkan 

efektivitas pemanfaatan unsur hara oleh tanaman, sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit secara lebih optimal. 

 

5.2. Pengaruh pemberian pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit 

Pemberian pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman bibit kelapa sawit pada umur 8 dan 10 MSP, namun belum memberikan 

pengaruh nyata pada umur sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada 

fase awal pertumbuhan, bibit kelapa sawit masih memanfaatkan cadangan makanan 

yang terdapat pada endosperm sehingga kebutuhan unsur hara dari luar tanaman 

belum terlalu tinggi. Selain itu, sistem perakaran bibit pada fase awal pertumbuhan 

masih belum berkembang secara optimal sehingga penyerapan unsur hara dari 

media tanam belum berlangsung secara maksimal. Akibatnya, respon tanaman 

terhadap pemberian pupuk NPK Phonska pada umur awal pengamatan belum 

terlihat nyata. 

Pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mulai terlihat pada umur 8 dan 10 

MSP. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bibit kelapa sawit telah memasuki fase 

pertumbuhan vegetatif aktif sehingga kebutuhan unsur hara meningkat. Pada fase 

ini, unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium dari pupuk NPK Phonska mulai 

dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan 

vegetatif. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan sintesis protein 

sehingga meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman. Fosfor berperan dalam 

pembelahan dan perkembangan sel, sedangkan kalium berperan dalam aktivitas 
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enzim dan pengaturan keseimbangan air tanaman. Lakitan (2011) menyatakan 

bahwa nitrogen berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman melalui peningkatan pembentukan jaringan dan aktivitas fotosintesis. 

Peningkatan aktivitas fotosintesis menghasilkan fotosintat yang lebih banyak dan 

dimanfaatkan untuk pemanjangan serta pembesaran sel tanaman sehingga tinggi 

tanaman meningkat. 

Pemberian pupuk NPK Phonska juga memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pada umur 10 MSP, namun belum memberikan pengaruh nyata pada 

umur sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan daun 

memerlukan waktu dan akumulasi unsur hara yang lebih lama dibandingkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Pada fase awal pertumbuhan, hasil fotosintesis dan 

unsur hara yang diserap tanaman lebih banyak dialokasikan untuk pembentukan 

akar dan pemanjangan batang. Setelah pertumbuhan vegetatif berlangsung lebih 

stabil, tanaman mulai meningkatkan pembentukan daun baru. Gardner dkk. (1991) 

menyatakan bahwa kecukupan nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman, terutama pembentukan daun dan batang. Oleh karena itu, pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun baru terlihat pada umur 10 MSP ketika kebutuhan unsur hara 

tanaman semakin meningkat dan penyerapan unsur hara berlangsung lebih optimal. 

Sementara itu, pemberian pupuk NPK Phonska tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap diameter batang bibit kelapa sawit selama periode penelitian. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan diameter batang pada fase pre-

nursery berlangsung lebih lambat dibandingkan pertumbuhan tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Pada tahap pembibitan awal, tanaman lebih memprioritaskan 

pertumbuhan memanjang (primary growth) dibandingkan pertumbuhan membesar 

(secondary growth). Akibatnya, unsur hara dan hasil fotosintesis lebih banyak 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan pucuk dan pembentukan daun dibandingkan 

pembesaran batang. Selain itu, pembentukan diameter batang memerlukan waktu 

pertumbuhan yang lebih panjang dan akumulasi fotosintat yang lebih besar 

sehingga respon terhadap pemberian pupuk belum terlihat nyata selama masa 

penelitian. 
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Peningkatan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada perlakuan P3N2 didukung 

oleh hasil analisis laboratorium tanah yang menunjukkan adanya peningkatan 

beberapa sifat kimia tanah setelah pemberian POC limbah ikan dan pupuk NPK 

Phonska. Berdasarkan hasil analisis laboratorium tanah, perlakuan P3N2 

menunjukkan peningkatan kandungan C-organik, P tersedia, dan K tersedia 

dibandingkan perlakuan kontrol (P0N0). Kandungan C-organik meningkat dari 

1,99% menjadi 2,85%, P tersedia meningkat dari 439,34 ppm menjadi 655,62 ppm, 

dan K tersedia meningkat dari 229,60 ppm menjadi 391,00 ppm. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan dan pupuk NPK 

Phonska mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam media tanam. 

Tingginya kandungan P tersedia dan K tersedia pada perlakuan P3N2 

menunjukkan bahwa unsur hara fosfor dan kalium dalam media tanam menjadi 

lebih mudah tersedia bagi tanaman. Fosfor berperan dalam pembelahan sel dan 

transfer energi, sedangkan kalium berperan dalam aktivitas enzim dan 

keseimbangan air tanaman. Selain itu, peningkatan C-organik menunjukkan bahwa 

pemberian POC limbah ikan membantu memperbaiki kondisi media tanam 

sehingga penyerapan unsur hara oleh akar tanaman berlangsung lebih optimal. 

Hardjowigeno (2015) menyatakan bahwa bahan organik berperan dalam 

meningkatkan kemampuan tanah menyediakan unsur hara serta memperbaiki 

efisiensi pemupukan. Kondisi tersebut mendukung pertumbuhan vegetatif bibit 

kelapa sawit, terutama pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Meskipun demikian, kandungan N total pada perlakuan P3N2 lebih rendah 

dibandingkan kontrol, yaitu dari 0,44% menjadi 0,26%. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa nitrogen dalam media tanam lebih banyak dimanfaatkan 

tanaman dan mikroorganisme selama proses pertumbuhan. Selain itu, nitrogen 

merupakan unsur hara yang mudah hilang melalui proses penguapan dan pencucian. 

Sutedjo (2010) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur hara yang paling 

mudah mengalami kehilangan di dalam tanah, terutama dalam bentuk amonia dan 

nitrat. 

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam media tanam sehingga kebutuhan 
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pupuk NPK Phonska pada fase pre-nursery dapat ditekan. Kondisi tersebut terlihat 

pada perlakuan N2 (20 gram/polybag) yang telah mampu memberikan respon 

pertumbuhan terbaik terhadap bibit kelapa sawit. Pada dosis tersebut, ketersediaan 

unsur hara dalam media tanam telah mencukupi kebutuhan tanaman untuk 

mendukung pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Penambahan dosis pupuk NPK Phonska hingga 30 gram/polybag tidak lagi 

meningkatkan pertumbuhan tanaman secara nyata karena unsur hara yang tersedia 

dalam media tanam telah berada pada kondisi cukup bagi tanaman. Akibatnya, 

tambahan pupuk yang diberikan tidak dimanfaatkan secara optimal oleh bibit 

kelapa sawit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan 

mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pupuk NPK Phonska sehingga dosis 

20 gram/polybag telah cukup mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase 

pre-nursery. 

 

5.3. Interaksi Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Ikan Dan 

Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) 

limbah ikan dan pupuk NPK Phonska tidak menghasilkan interaksi yang nyata 

terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit. Gejala ini telah terlihat 

sejak awal pengamatan, yang menunjukkan bahwa kedua perlakuan tidak bekerja 

secara sinergis dalam memengaruhi pertumbuhan tanaman. Dengan kata lain, 

pengaruh masing-masing perlakuan cenderung berdiri sendiri sehingga kombinasi 

keduanya belum mampu memberikan respon pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan pengaruh tunggal masing-masing perlakuan. 

Tidak adanya interaksi antara kedua perlakuan sangat berkaitan dengan 

perbedaan pola pelepasan hara dan dinamika ketersediaannya di dalam tanah. POC 

limbah ikan menyediakan unsur hara melalui proses dekomposisi dan mineralisasi 

bahan organik, sedangkan pupuk NPK Phonska menyediakan unsur hara mineral 

yang lebih cepat tersedia. Menurut Fageria (2012), interaksi antara pupuk organik 

dan anorganik tidak selalu terjadi apabila masing-masing sumber hara bekerja pada 

waktu yang berbeda atau ketika salah satu sumber hara telah cukup memenuhi 
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kebutuhan tanaman pada fase tertentu. Dalam penelitian ini, perbedaan waktu 

pelepasan hara menyebabkan efek kedua pupuk tidak bertemu secara optimum pada 

saat tanaman membutuhkan hara untuk pertumbuhan aktif. 

Kondisi tersebut juga didukung oleh hasil analisis laboratorium POC limbah 

ikan yang menunjukkan kandungan N total 1,25%, P total 4,62%, dan K total 

0,93%, dengan rasio C/N 8,37. Nilai rasio C/N yang rendah menunjukkan bahwa 

bahan organik relatif mudah terdekomposisi. Namun, pH POC sebesar 3,45 

tergolong asam, sehingga selama proses aplikasi turut memengaruhi reaksi kimia 

tanah. Hal ini tercermin pada hasil analisis tanah, di mana pH tanah menurun dari 

5,18 pada perlakuan kontrol (P0N0) menjadi 4,19 pada perlakuan kombinasi 

(P3N2). Menurut Fageria (2012), kondisi tanah yang semakin masam dapat 

memengaruhi efisiensi pemanfaatan unsur hara tertentu, terutama nitrogen, karena 

proses transformasi nitrogen di dalam tanah sangat sensitif terhadap perubahan pH. 

Meskipun demikian, hasil analisis tanah juga menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan tetap memberikan perbaikan nyata terhadap sifat kimia tanah, 

meskipun tidak tercermin sebagai interaksi yang signifikan secara statistik pada 

parameter pertumbuhan. Kandungan C-organik meningkat dari 1,99% menjadi 

2,85%, rasio C/N membaik dari 8,45 menjadi 10,88, P tersedia meningkat dari 

439,34 ppm menjadi 655,62 ppm, dan K tersedia meningkat dari 229,60 ppm 

menjadi 391,00 ppm. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 

pupuk tetap memberikan kontribusi positif terhadap kesuburan tanah 

Dengan demikian, tidak munculnya interaksi nyata antara POC limbah ikan 

dan pupuk NPK Phonska bukan berarti kombinasi keduanya tidak bermanfaat, 

melainkan menunjukkan bahwa keduanya bekerja melalui mekanisme yang 

berbeda dan pada waktu yang tidak sepenuhnya sinkron. POC lebih dominan dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah dan menyediakan hara secara bertahap, sedangkan 

pupuk NPK Phonska berperan sebagai sumber hara cepat tersedia. Oleh karena itu, 

walaupun secara statistik tidak terjadi interaksi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit, secara agronomis kedua perlakuan tetap 

memberikan kontribusi positif secara individual dalam meningkatkan kesuburan 

tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. 



 
 

 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Pupuk organik cair (POC) limbah ikan berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 6, 8, dan 10 MSP serta jumlah daun pada umur 8 dan 

10 MSP, dengan perlakuan terbaik pada dosis 270 ml/polybag (P3). 

2. Pupuk NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 

umur 8 dan 10 MSP serta jumlah daun pada umur 10 MSP, dengan 

perlakuan terbaik pada dosis 20 g/polybag (N2). 

3. Tidak terdapat interaksi antara pupuk organik cair (POC) limbah ikan dan 

pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

6.2. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pupuk organik cair (POC) 

limbah ikan dengan dosis 270 ml/polybag dapat direkomendasikan 

sebagai pupuk tambahan yang tekah memenuhi standar nasional POC. 

Dan pupuk NPK Phonska sebesar 20 g/polybag disarankan karena 

mampu memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jenis limbah ikan yang 

lebih spesifik agar kandungan unsur hara lebih seragam dan hasil yang 

diperoleh lebih konsisten. 

3. Disarankan pada penelitian berikutnya menggunakan pendekatan 

konsentrasi dalam aplikasi POC, sehingga penggunaan bahan menjadi 

lebih efisien dan ekonomis tanpa mengurangi efektivitasnya terhadap 

pertumbuhan tanaman. 
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Bibit Kelapa Sawit (Dxp) Lonsum Bah Lias 3 

Varietas DxP Lonsum Bah Lias 3 merupakan hasil pemuliaan unggul yang 

dikembangkan oleh PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk (Lonsum) melalui Bah 

Lias Research Station (BLRS) di Sumatera Utara. Varietas ini berasal dari hasil 

perbaikan genetik dan pemilihan ketat antara tetua Dura Deli terpilih sebagai tetua 

betina dan Pisifera Binga (BL 731/03 12P) sebagai tetua jantan (Lonsum, 2008). 

Perakitan dilakukan melalui pendekatan pemuliaan berbasis seleksi silsilah untuk 

menghasilkan populasi unggul dengan potensi produksi tinggi, rendemen minyak 

optimal, dan pertumbuhan vegetatif yang stabil (Ditjenbun, 2023). 

Varietas DxP Bah Lias 3 mulai digunakan secara komersial pada tahun 2008 

bersamaan dengan pelepasan varietas unggul lainnya, seperti Bah Lias 4 dan TN1, 

oleh pihak Lonsum. Meskipun tidak dilepas melalui SK Menteri Pertanian, varietas 

ini telah memperoleh pengakuan luas sebagai benih unggul bersertifikat dengan 

performa produksi tinggi dan adaptasi yang baik di berbagai wilayah (Lonsum, 

2023). 

Asal Persilangan : Dura Deli x Pisifera Binga BL     731/03‑12P 

Rerata jumlah tandan : 13–15 tandan/pohon/tahun 

Rerata berat tandan : ±10, 1 kg/tandan 

Potensi produksi TBS : 30–35 ton/ha/tahun (rata-rata 32 ton) 

Rendemen CPO : ±26,5% 

Potensi CPO : 8,5 ton/ha/tahun 

Potensi KPO : ±0,8 ton/ha/tahun 

Potensi total CPO + KPO : ±9,3 ton/ha/tahun 

Kandungan beta-karoten : ±350 ppm 

Pertumbuhan meninggi : ±101 cm/tahun 

Panjang pelepah : ±5,3 m 

Kerapatan tanam dianjurkan : 135–143 pohon/ha 

Umur panen mulai produktif : 28–30 bulan 

Adaptasi pada lahan marginal : Baik–sangat baik 

Kelebihan utama : Potensi hasil tinggi, adaptasi luas dan konsistensi 

produksi dalam jangka panjang 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 

ULANGAN 1      ULANGAN 2     ULANGAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Luas lahan penelitian : 4 mx 3 m    P0 : Kontrol    N0 : Kontrol  

Ukuran polybag  : 30 cmx30 cm   P1 : 90 ml/polybag   N1 : 18 gram/polybag 

Jumlah polybag : 48 polybag   P2 : 180 ml/polybag    N2 : 20 gram/polybag 

Jarak antar ulangan : 30 cm   P3 : 270 ml/polybag   N3 : 22 gram/polybag 

Jarak antar polybag : 13 cm 

P3N1 P2N2 P3N3 P1N3 

P2N1 
P0N1 P0N0 P0N2 

P2N0 P1N1 P1N2 P3N0 

P0N3 P3N2 P2N3 P1N0 

P3N3 P1N1 P3N2 PIN0 

P2N0 

P2N3 

P0N0 

P1N2 

P0N2 

P2N2 

P1N3 

P0N3 

P0N1 

P2N1 

P3N0 

P3N1 

P0N1 P3N0 P2N0 P1N2 

P3N1 

P3N3 

P0N0 

P2N1 

P2N2 

P1N1 

P1N3 

P3N2 

P3N0 

P0N2 

P2N3 

P1N0 
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Lampiran 3. Jadwal pelaksaaan penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu 

Desember (2025) Januari (2026) Februari (2026) Maret (2026) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan POC 

Limbah Ikan 

                

2 Persiapan Lahan                 

3 Persiapan 

Naungan 

                

4 Persiapan Media 

Tanam 

                

5 Persiapan Bibit 

Kelapa Sawit 

                

6 Pemasangan 

Label 

                

7 Penanaman                 

8 Aplikasi POC 

Limbah Ikan 

                

9 Aplikasi Pupuk 

NPK Phonska 

                

10 Pemeliharaan       

11 Pengambilan 

Data 

                

12 Analisis Data         
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Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 11,72 5,86 2,36tn 3,22 5,39 

P 3 11,64 3,88 1,56tn 2,92 4,51 

N 3 18,06 6,02 2,43tn 2,92 4,51 

PxN 9 18,99 2,11 0,85tn 2,21 3,06 

SISA 30 74,40 2,48       

TOTAL 47 134,81         

KK= 11,03% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 16,13 8,07 3,05tn 3,22 5,39 

P 3 21,76 7,25 2,74tn 2,92 4,51 

N 3 12,80 4,27 1,61tn 2,92 4,51 

PxN 9 20,34 2,26 0,85tn 2,21 3,06 

SISA 30 79,38 2,65       

TOTAL 47 150,43         

KK= 10,13% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 13,88 6,94 3,09tn 3,22 5,39 

P 3 32,90 10,97 4,88** 2,92 4,51 

N 3 15,73 5,24 2,33tn 2,92 4,51 

PxN 9 9,35 1,04 0,46tn 2,21 3,06 

SISA 30 67,46 2,25       

TOTAL 47 139,31         

KK= 7,82% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

**: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 12,13 6,06 3,07tn 3,22 5,39 

P 3 81,83 27,28 13,82** 2,92 4,51 

N 3 35,50 11,83 6,00** 2,92 4,51 

PxN 9 36,33 4,04 2,05tn 2,21 3,06 

SISA 30 59,21 1,97       

TOTAL 47 225,00         

KK= 6,18% 

Keterangan: tn: tidak berpegaruh nyata 

**: berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 10 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 9,29 4,65 2,30tn 3,22 5,39 

P 3 74,73 24,91 12,31** 2,92 4,51 

N 3 40,06 13,35 6,60** 2,92 4,51 

PxN 9 33,69 3,74 1,85tn 2,21 3,06 

SISA 30 60,71 2,02       

TOTAL 47 218,48         

KK= 5,74% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

**: berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 9. Hasil Sdik Ragam Diameter Batang 2 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 0,06 0,03 0,10tn 3,22 5,39 

P 3 1,19 0,40 1,27tn 2,92 4,51 

N 3 0,66 0,22 0,70tn 2,92 4,51 

PxN 9 2,85 0,32 1,01tn 2,21 3,06 

SISA 30 9,38 0,31       

TOTAL 47 14,14         

KK= 25% 

Keteraangan: tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 10. Hasil Sdik Ragam Diameter Batang 4 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 0,77 0,39 1,17tn 3,22 5,39 

P 3 0,84 0,28 0,85tn 2,92 4,51 

N 3 1,33 0,44 1,34tn 2,92 4,51 

PxN 9 3,23 0,36 1,08tn 2,21 3,06 

SISA 30 9,94 0,33       

TOTAL 47 16,12         

KK= 17,86% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata  

 

Lampiran 11. Hasil Sdik Ragam Diameter Batang 6 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 1,01 0,51 1,75tn 3,22 5,39 

P 3 1,11 0,37 1,28tn 2,92 4,51 

N 3 2,47 0,82 2,86tn 2,92 4,51 

PxN 9 5,39 0,60 2,08tn 2,21 3,06 

SISA 30 8,64 0,29       

TOTAL 47 18,61         

KK= 10,45% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 12. Hasil Sdik Ragam Diameter Batang 8 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 1,01 0,51 1,75tn 3,22 5,39 

P 3 1,11 0,37 1,28tn 2,92 4,51 

N 3 2,47 0,82 2,86tn 2,92 4,51 

PxN 9 5,39 0,60 2,08tn 2,21 3,06 

SISA 30 8,64 0,29       

TOTAL 47 18,61         

KK= 10,45% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 13. Hasil Sdik Ragam Diameter Batang 10 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 0,26 0,13 0,15tn 3,22 5,39 

P 3 4,92 1,64 1,85tn 2,92 4,51 

N 3 6,80 2,27 2,56tn 2,92 4,51 

PxN 9 3,45 0,38 0,43tn 2,21 3,06 

SISA 30 26,59 0,89       

TOTAL 47 42,03         

KK= 13,87% 

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 14. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 0,29 0,15 0,52tn 3,22 5,39 

P 3 1,42 0,47 1,69tn 2,92 4,51 

N 3 0,42 0,14 0,50tn 2,92 4,51 

PxN 9 1,42 0,16 0,56tn 2,21 3,06 

SISA 30 8,38 0,28       

TOTAL 47 11,92         

KK= 21,49% 

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 15. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 2,04 1,02 2,56tn 3,22 5,39 

P 3 3,23 1,08 2,70tn 2,92 4,51 

N 3 2,90 0,97 2,42tn 2,92 4,51 

PxN 9 3,85 0,43 1,07tn 2,21 3,06 

SISA 30 11,96 0,40       

TOTAL 47 23,98         

KK= 17,93% 

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 16. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 2,38 1,19 2,49tn 3,22 5,39 

P 3 1,42 0,47 0,99tn 2,92 4,51 

N 3 1,08 0,36 0,76tn 2,92 4,51 

PxN 9 2,08 0,23 0,49tn 2,21 3,06 

SISA 30 14,29 0,48       

TOTAL 47 21,25         

KK= 15,78% 

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 17. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 8 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 2,79 1,40 2,75tn 3,22 5,39 

P 3 7,40 2,47 4,86** 2,92 4,51 

N 3 2,40 0,80 1,58tn 2,92 4,51 

PxN 9 7,69 0,85 1,68tn 2,21 3,06 

SISA 30 15,21 0,51       

TOTAL 47 35,48         

KK= 13,51% 

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata 

**: berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 18. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 10 MSP 

SK DB JK KT F Hit F 5% F 1% 

KEL 2 0,54 0,27 0,92tn 3,22 5,39 

P 3 18,23 6,08 20,73** 2,92 4,51 

N 3 2,90 0,97 3,29* 2,92 4,51 

PxN 9 4,52 0,50 1,71tn 2,21 3,06 

SISA 30 8,79 0,29       

TOTAL 47 34,98         

KK= 7,71%     *: berpengaruh nyata 

Keterangan: tn : tidak berbengaruh nyata **: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 19. Rekapitulasi Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Ikan Dan Pupuk NPK Phonska. 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (helai) 

Umur 2 
MSP 

4 
SMP 

6 
MSP 

8 
MSP 

10 
MSP 

2 
MSP 

4 
MSP 

6 
MSP 

8 
MSP 

10 
MSP 

2 
MSP 

4 
MSP 

6 
MSP 

8 
MSP 

10 
MSP 

KK (%) 11,03 10,13 7,81 6,15 5,74 25 17,86 13,26 10,45 13,87 21,49 17,93 15,78 13,51 7,71 

BNT - - 1,25 1,17 1,18 - - - - - - - - 0,59 0,45 

Hasil tn tn ** ** ** tn tn tn tn tn tn tn tn ** ** 

P0 13,83 15,33 18,42b 21,42c 23,42c 2,06 3,09 4,07 4,98 6,52 2,25 3,25 4,25 4,92b 6,58b 

P1 14,08 15,67 18,83b 21,92bc 24,08bc 2,15 3,17 4,13 5,07 6,82 2,33 3,33 4,25 5,00b 6,67b 

P2 14,08 16,08 18,92b 22,83b 24,83b 2,24 3,19 4,18 5,12 6,52 2,58 3,58 4,33 5,25b 6,75b 

P3 15,11 17,12 20,58a 24,83a 26,75a 2,49 3,45 4,46 5,38 7,30 2,67 3,92 4,67 5,92a 8,08a 

BNT - - - 1,17 1,18 - - - - - - - - - 0,45 

Hasil tn tn tn ** ** tn tn tn tn tn tn tn tn tn * 

N0 13,67 15,42 18,33 21,50c 23,50c 2,04 2,98 3,94 4,78 6,20 2,33 3,25 4,17 4,92 6,75b 

N1 13,75 15,83 19,00 22,67bc 24,75b 2,27 3,23 4,23 5,18 6,85 2,42 3,42 4,33 5,25 6,92b 

N2 15,17 16,83 19,75 23,92a 26,08a 2,33 3,44 4,43 5,42 7,25 2,58 3,92 4,58 5,50 7,42b 

N3 14,53 16,12 19,67 22,92ab 24,75b 2,31 3,25 4,25 5,16 6,85 2,50 3,50 4,42 5,42 7,00ab 

BNT - - - - - - - - - - - - - -  

Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

P0N0 14,00 15,00 17,67 20,67 22,67 2,00 2,60 3,33 4,00 5,33 2,00 2,67 4,00 4,67 6,33 

P0N1 13,67 16,00 18,00 23,00 25,00 2,33 3,00 4,67 5,67 6,67 2,33 3,33 4,33 5,00 6,67 

P0N2 13,67 16,00 18,67 21,67 23,67 1,77 3,11 4,11 5,07 7,07 2,33 3,67 4,33 5,00 6,67 

P0N3 14,00 14,33 19,33 20,33 22,33 2,15 3,67 4,17 5,17 7,00 2,33 3,33 4,33 5,00 6,67 

P1N0 13,00 15,00 17,67 20,67 22,67 2,18 3,33 4,40 5,33 6,33 2,00 3,33 4,33 5,00 6,33 

P1N1 12,67 14,67 18,67 20,67 23,00 2,33 3,33 4,00 5,00 7,00 2,33 3,33 4,00 5,33 6,67 

P1N2 15,67 16,00 19,00 23,00 25,33 2,22 3,33 4,27 5,27 7,27 2,33 3,33 4,33 4,67 6,67 

P1N3 15,00 17,00 20,00 23,33 25,33 1,87 2,68 3,87 4,67 6,67 2,67 3,33 4,33 5,00 7,00 

P2N0 13,00 15,00 17,67 22,00 24,00 1,90 2,90 3,97 4,73 6,40 2,67 3,33 4,33 5,33 7,00 
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P2N1 14,67 16,67 19,33 23,00 25,00 2,33 3,33 4,00 5,00 6,67 2,33 3,00 4,33 5,00 6,33 

P2N2 14,67 16,67 19,67 23,67 26,00 2,33 3,33 4,33 5,33 6,67 2,67 4,00 4,33 5,33 7,33 

P2N3 14,00 16,00 19,00 22,67 24,33 2,40 3,18 4,40 5,40 6,33 2,67 4,00 4,33 5,33 6,33 

P3N0 14,67 16,67 20,33 22,67 24,67 2,07 3,07 4,07 5,07 6,73 2,67 3,67 4,00 4,67 7,33 

P3N1 14,00 16,00 20,00 24,00 26,00 2,07 3,23 4,23 5,07 7,07 2,67 4,00 4,67 5,67 8,00 

P3N2 16,67 18,67 21,67 27,33 29,33 3,00 4,00 5,00 6,00 8,00 3,00 4,67 5,33 7,00 9,00 

P3N3 15,12 17,16 20,33 25,33 27,00 2,81 3,48 4,55 5,40 7,40 2,33 3,33 4,67 6,33 8,00 
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Lampiran 20. Hasil Analisis POC Limbah Ikan Dan Tanah 
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Lampiran 21. Kriteria Pupuk Organik Cair (POC) 

No Parameter Satuan Standar Mutu 

1 C-organik % Minimum 10 

2 Hara makro: N + P2O5 + K2O % 2-6 

3 pH - 4-9 

4 C/N Rasio - ≤ 25 

Sumber: Permentan No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

 

Lampiran 22. Perbandingan Hasil Analisis Laboratorium dan Standar Mutu POC 

Berdasarkan Kriteria Permentan 2019 

No Parameter Nilai Standar mutu Permentan Kriteria 

1. pH 3,45 4-9 Tidak sesuai 

2. C- organik 10,43 Minimum 10 Sesuai 

3. N total 1,25 2-6 Tidak sesuai 

4. P total 4,62 2-6 Sesuai 

5. K total 0,93 2-6 Tidak Sesuai 

6. C/N rasio 25,96 ≤ 25 Tidak sesuai 
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Gambar 1. Naungan Penelitian  
Gambar 2. Pengambilan limbah 

ikan dari pasar segiri 

 

 

 

  

Gambar 3. Limbah ikan yang akan 

dijadikan sebagai POC 

Gambar 4. POC limbah ikan yang 

belum jadi 

 

 

 

 

  

Gambar 5. Proses fermentasi POC 
Gambar 6. POC limbah ikan yang 

sudah jadi 

 



60 
 

  

 

 

  

Gambar 7. Pengaplikasian poc 

limbah ikan 

Gambar 8. Pengaplikasian pupuk npk 

phonska 

 
 

 

  

Gambar 9. Pengambilan data tinggi 

tanaman 

Gambar 10. Pengambilan data 

diameter batang 

 

 

  

Gambar 11. Pengambilan data jumlah 

daun 

Gambar 12. Pemeliharaan 

(pembersihan gulma) 
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Gambar 13. Perlakuan P0N0 

(yang tidak diberi perlakuan) 

Gambar 14. Perlakuan P3N2 

(yang diberikan perlakuan POC 270 

ml/polybag dan Pupuk NPK Phonska 

20 gram/polybag) 
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